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ABSTRAK
Wilayah Pesisir adalah daerah peralihan antara ekosistem darat dan laut. Peningkatan
tekanan terhadap wilayah pantai menyebabkan terjadinya berbagai permasalahan yang
cukup serius. Salah satu fenomena yang banyak terjadi di wilayah pantai Indonesia
yaitu terjadinya abrasi.  Pengikisan yang terjadi secara terus menerus menyebabkan
perairan yang terbentuk semakin luas sehingga membentuk perairan baru. Tambak
terabrasi adalah pertambakan yang mengalami kerusakan karena abrasi. Tambak yang
sebelumnya berupa petakan-petakan yang dibatasi oleh pematang mengalami
perubahan menjadi perairan terbuka karena hilangnya pematang sebagai akibat dari
abrasi. Perubahan bentuk fisik tambak menjadi perairan terbuka mengakibatkan
terjadinya perubahan kondisi ekologi perairan tersebut. Kerusakan fisik di perairan
tersebut diduga masih bisa dimanfaatkan. Salah satu bentuk pemanfaatan perairan
tambak terabrasi tersebut adalah untuk kegiatan budidaya laut.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji kesesuaian ekologis perairan pantai
terabrasi desa Kaliwlingi Kabupaten Brebes untuk kegiatan budidaya laut. Metode
survey untuk pengumpulan data parameter kualitas air (fisika, kimia dan biologi).
Analisa data yang digunakan adalah analysis Trophic Saprobic (Trosap) yaitu suatu
analisis untuk mengkaji tingkat pencemaran suatu perairan, serta  analisis kesesuaian
kondisi ekologis untuk budidaya laut. Penelitian dilakukan bulan April sampai dengan
bulan Juli 2014 di desa Kaliwlingi Kabupaten Brebes.
Berdasar hail analisa Trophic-saprobic (Trosap) dan kesesuaian ekologis, dapat
disimpulkan bahwa perairan tambak terabrasi di desa Kaliwlingi Kabupaten Brebes
menunjukkan kondisi ekosistem cukup stabil dengan tingkat pencemaran ringan sampai
sangat ringan dan secara ekologis sesuai / layak untuk budidaya laut
Kata-kata kunci: perairan tambak terabrasi, kesesuaian biologis, trophic saprobic Indeks
budidaya laut
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PENDAHULUAN
Latar Belakang
Wilayah Pesisir adalah daerah
peralihan antara ekosistem darat dan laut
dipengaruhi oleh perubahan darat dan
laut (UU 27 Tahun 2007). Peningkatan
tekanan terhadap wilayah pantai
menyebabkan terjadinya berbagai
permasalahan yang cukup serius. Salah
satu fenomena yang banyak terjadi di
wilayah pantai Indonesia yaitu terjadinya
abrasi. Abrasi merupakan fenomena
pengikisan daratan oleh air laut. Tambak
terabrasi adalah pertambakan yang
mengalami kerusakan karena abrasi.
Tambak yang sebelumnya berupa
petakan-petakan yang dibatasi oleh
pematang mengalami perubahan menjadi
perairan terbuka karena hilangnya
pematang sebagai akibat dari abrasi.
Perubahan bentuk fisik tambak menjadi
perairan terbuka mengakibatkan
terjadinya perubahan kondisi ekologi
perairan tersebut yang meliputi kondisi
fisika, kimia dan biologi. Kerusakan fisik
di perairan tersebut secara ekologis
diduga masih bisa dimanfaatkan, salah
satu bentuk pemanfaatannya adalah untuk
kegiatan budidaya laut.
Budidaya laut merupakan alternatif
pengembangan budidaya yang dilakukan
di wilayah perairan pantai maupun laut
lepas (Mansyur dan Utojo, 2008; Suyuthi,
2006). Bentuk-bentuk kegiatan budidaya
laut diantaranya berupa karamba jaring
apung (ikan), rakit (rumput laut), pen
(kerang) dan lain sebagainya (Mansyur
dan Utojo, 2008; Utojo dkk, 2004).
Dalam perencanaan pengembangan suatu
lokasi untuk kegiatan budidaya laut
diperlukan kajian mengenai kondisi
fisika, kimia dan biologi untuk
menunjang keberlanjutan budidaya yang
dilakukan (Slamet dkk, 2008).
Daerah Kabupaten Brebes memiliki
± 72,93 KM panjang pesisir yang
meliputi 14 desa di 5 kecamatan dan
sangat berberpotensi dan berharga bagi
masyarakat sekitar. Perairan pesisir
merupakan sumber makanan yang
produktif, sumber mineral, jalur
pelayaran, tempat rekreasi dan sebagai
digester tangki limbah hasil aktivitas
manusia. Menurut Syaefudin (2003),
karakteristik zona pesisir Brebes terdiri
dari pantai berpasir, berlumpur dan
mangrove. Wilayah pesisir Brebes dapat
diklasifikasikan menjadi tiga jenis dari
pantai, yaitu: pesisir delta (Delta Sejong
dan Pemali), teluk (Teluk Bangsri) dan
pantai lurus (Randusanga). Berdasarkan
pada tingkat perkembangan atau
penambahan garis pantai perubahan yang
paling dinamis dialami delta pesisir
diikuti oleh pantai di teluk dan kemudian
oleh pantai lurus.
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Menurut Dinas Kelautan dan
Perikanan Kabupaten Brebes (1990) erosi
pantai (abrasi) di Desa Kaliwlingi
Kabupaten Brebes merendam 800 ha
tambak. Akresinya mengakibatkan
terbentuknya "pulau pasir" yang memiliki
panjang sekitar.2,8 km dan lebar 5-25 m
yang menciptakan perairan dangkal
dengan kedalaman sekitar 1,5 -5 m.
Perairan tersebut berpeluang
dikembangkan untuk kegiatan budidaya.
Pada dasarnya perairan pantai terabrasi
mempunyai karakteristik yang unik yang
berbeda satu daerah dengan yang lain.
Karakteristik ini ditentukan oleh
topografi, geologi dan hidro-oseanografi
daerah tersebut (Hadikusumah, 2009;
Bahude dan Usman, 2007).
Kurangnya informasi tentang kondisi
ekologi perairan pantai terabrasi
merupakan kendala bagi pemanfaatannya
untuk kegiatan budidaya. Oleh karena itu,
perlu dikakukan kajian tentang dinamika
kondisi ekologi perairan secara
komprehensif. Data yang diperoleh
diharapkan mampu memberikan
gambaran fluktuasi kualitas air di lokasi
terkait sehingga dapat digunakan dalam
pengelolaan dan pengaturan kegiatan
budidaya laut. Kegiatan budidaya di
pertambakan terabrasi selain dapat
meningkatkan penghasilan masyarakat
local (pro poor), dapat dijadikan sebagai
alternative pekerjaan bagi masyarakat
setempat, sehingga dapat meningkatkan
lapangan pekerjaan (pro job) yang pada
akhirnya dapat meningkatkan pendapatan
asli daerah (pro growth). Selain itu, juga
berfungsi sebagai proses remediasi
ekosistem. Adanya kegiatan budidaya
laut di pertambakan terabrasi desa
Kaliwlingi juga diharapkan dapat
memenuhi keinginan pemerintah daerah
Kabupaten Brebes sesuai Peraturan
Pemerintah Daerah tentang Tata Ruang
Brebes Tahun 2010-2030 yang
memasukkan desa Kaliwlingi sebagai
pembangunan wilayah pesisir hutan
bakau, dan pengelolaan yang dilakukan
dengan cara mengurangi konversi lahan
untuk daerah pemukiman dan budidaya
dapat terwujud.
Tujuan
Berdasarkan penjelasan tersebut di
atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji kesesuaian ekologis perairan
pertambakan terabrasi desa Kaliwlingi
Kabupaten Brebes untuk kegiatan
budidaya laut.
METODOLOGI
Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di Perairan
Pulau Pasir Desa Kaliwlingi Kabupaten
Brebes, Provinsi Jawa Tengah. Penelitian
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dilakukan bulan April sampai dengan
bulan Juli 2014.
Penentuan lokasi penelitian
dilakukan secara sengaja (purposive),
dengan pertimbangan bahwa pada
kawasan perairan tambak terabrasi di
desa Kaliwlingi merupakan lokasi
pertambakan yang telah mengalami
abrasi cukup parah, namun lokasi ini
memiliki potensi untuk pengembangan
budidaya laut. Salah satu faktor yang
menjadi pertimbangan yaitu pada lokasi
yang dipilih sudah terdapat struktur
penahan abrasi alami hasil akresi yaitu
pulau Pasir serta soft barrier(mangrove).
Peta dan denah lokasi penelitian dapat
dilihat pada Gambar 1.
Pengumpulan Data
Parameter-parameter yang termasuk
dalam parameter ekologi ini adalah
parameter fisika, parameter kimia dan
parameter biologi perairan.  Metode yang
digunakan untuk mengumpulkan data
adalah metode sampling.
Parameter Fisika dan Kimia Perairan
Parameter fisika perairan adalah
parameter yang menggambarkan
kondisi perairan secara fisik. Komponen
yang diamati , metode dan alat yang
digunakan
Parameter Fisika
1. Suhu (°C), Horiba Water Quality
Checker , Insitu
2. Kedalaman (m), Peta Batimetri
Dishidros 2007; Tongkat Duga, Peta
Sekunder; Insitu
3. Kecepatan Arus (cm/dt), Current meter,
Insitu
4. Pasang Surut (m), Data Pasang Surut
Badan Meteorologi dan Geofisika, Data
Sekunder
Parameter Kimia
Lokasi
Penelitian
N
E
S
W
600 m
Gambar 1. Kondisi Garis Pantai “Pulau Pasir” Desa Kaliwlingi Kabupaten Brebes
(Sumber: diunduh dari Gogle Earth pada 2013/05/03 at 10:45)
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1. Suhu (°C), Horiba Water Quality
Checker , Insitu
2. Salinitas (‰), Horiba Water Quality
Checker, Insitu
3. Amonia (mg/l), Amonia kit, Insitu
Parameter Biologi Perairan
Variabel biologi diamati untuk
mengetahui kualitas perairan
berdasarkan organisme yang ada dalam
sistem perairan tersebut. Dalam
penelitian ini variabel biologi yang
diamati berupa struktur komunitas
fitoplankton dan struktur komunitas
makrobenthos.
Plankton
Pengamatan terhadap struktur
komunitas fitoplankton bertujuan untuk
mengkaji kualitas perairan pantai
terabrasi. Pengambilan sampel plankton
dilakukan dengan menyaring air
sebanyak 100 L pada kedalaman 1 m
dari permukaan menggunakan plankton
net ke dalam botol sampel dengan
volume 100 ml. Sampel yang sudah
diambil kemudian diawetkan dengan
menggunakan larutan formalin pada
konsentrasi 4%. Sampel plankton yang
telah diawetkan kemudian diidentifikasi
di laboratorium. Determinasi  genus
plankton dilakukan dengan
menggunakan kunci determintasi
Sachlan (1978).
Indeks Saprobik dan Tropik Saprobik
Indeks saprobitas merupakan
metode yang digunakan untuk mengkaji
tingkat pencemaran suatu perairan.
Indeks saprobitas sendiri terdapat
beberapa modifikasi dengan masing-
masing peruntukan. Diantaranya
koefisien saprobitas Pantle & Buck
(1955) yang menggunakan plankton
sebagai indikator tingkat pencemaran
perairan. Formulasi koefisien sabrobitas
(SI) berdasarkan (Anggoro, 1988).
Begitu pula halnya dengan Indeks
Tropik Saprobik
Benthos
Pengambilan sampel benthos
dilakukan dengan sedimen menggunakan
Eijkman Grab. Sedimen yang tersebut
kemudian disaring dengan ayakan
dengan ukuran mata ayakan 0,5 mm.
Sampel yang telah tersaring diberi rose
bengale untuk memisahkan benthos
dengan materi lain yang tidak tersaring.
Benthos yang telah tersortir kemudian
diidentifikasi. Identifikasi bethos
dilakukan dengan kunci determinasi
Pennak (1978) dan Ward & Whipple
(1963).
Analisa Data
Analisis Kesesuaian Kondisi Ekologis
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Kesesuaian kondisi ekologis
perairan pantai terabrasi untuk budidaya
laut akan sangat menentukan
rekomendasi komoditas yang paling
layak untuk budidaya pada setiap titik
yang ada dilokasi penelitian. Analisis
kesesuaian kondisi ekologis untuk
budidaya laut dilakukan melalui
komparasi antara hasil pengamatan
kondisi ekologi dengan tabel kesesuaian
kualitas periran untuk biota laut. Kriteria
kesesuaian ekologi untuk budidaya laut
diperoleh dari berbagai sumber meliputi
Tiensongrusmee et al., (1986); Bambang
dan Tjahjo (1997); Ali (2003); Kurniaty
(2003); Rachmansyah (2004); KLH
(2004); dan Wardjan (2005). Kriteria
kesesuaian ekologi dan kesesuaian
kulltivan untuk budidaya tercantum pada
Tabel 1
Tabel 1. Kriteria Kesesuaian Lokasi untuk Budidaya Laut
Parameter Kategori S1 Kategori S2 Kategori N
(3) (2) (1)
1. Kedalaman (m) 15-25 6-<15 atau >25-40 <6 atau >40
2. Kekeruhan (NTU) ≤5 >5-30 >30
3. Kecerahan (m) ≥5 3-< 5 <3
4. Arus (cm/det) 25-30 20-< 25 <20 atau >30
5. Suhu (oC) 29-30 25-< 29 <25 atau >30
6. Salinitas (‰) 30-33 29-<30 atau >33-35 <29 atau >35
7. Oksigen Terlarut (mg/l) 7-8 5-<7 atau >8-10 <5 atau >10
8. Amonia (mg/l) 0- 0,2 >0,2- 0,5 >5
9. pH 7,5-8,0 7-<7,5 atau >8,0-8,5 <7 atau >8,5
10. Phospat (ppm) <0,015 0,015-1,5 >1,5
Sumber: Modifikasi dari Tiensongrusmee et al, (1986); Bambang dan Tjahjo (1997); Ali
(2003); Kurniaty (2003); Rachmansyah (2004); KLH (2004); Wardjan (2005).
Analysis Tropic Saprobic Index
Plankton yang telah teridentifikasi,
kemudian dilakukan analisis, meliputi:
kepadatan (N) ; indeks keanekaragaman
(H’). Benthos yang telah teridentifikasi
kemudian dianalisis meliputi
kelimpahan, indeks keanekaragaman
dan indeks keseragaman, dengan
kriteria:
H’ < 1 = Komunitas biota tidak stabil
atau kualitas air tercemar berat,
1 < H’ < 3 = Stabilitas komunitas biota
sedang / kualitas air tercemar
sedang,
H’ > 3 = Stabilitas komunitas biota
dalam kondisi prima (stabil) atau
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kualitas air bersih.
Indeks saprobitas merupakan
metode yang digunakan untuk mengkaji
tingkat pencemaran suatu perairan.
Koefisien saprobitas mengikuti
modifikasi Pantle & Buck (1955) yang
menggunakan plankton sebagai
indikator tingkat pencemaran perairan.
Formulasi koefisien sabrobitas (SI)
berdasarkan (Anggoro, 1988) untuk
memperoleh informasi mengenai
tingkat pencemaran perairan
berdasarkan kelimpahan fitoplankton.
Hubungan nilai koefisien saprobitas
dengan tingkat pencemaran suatu
perairan dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Hubungan Nilai Koefisien Saprobitas dengan Tingkat Pencemaran Perairan
Bahan Pencemar Tingkat
Pencemaran
Fase Saprobik Koefisien Saprobik
Bahan Organik Sangat berat Polisaprobik (-3) – (-2)
Poly / - mesosaprobik (-2) – (-1,5)
Cukup berat - meso / polysaprobik (-1,5) – (-1)
- mesosaprobik (-1) – (-0,5)
Bahan Organik dan
Anorganik
Sedang - / - mesosaprobik (-0,5) – (0)
- / - mesosaprobik (0) – (0,5)
Ringan - mesosaprobik (0,5) – (1,0)
- meso / Oligosaprobik (1,0) – 1,5)
Bahan Organik dan
Anorganik
Sangat ringan Oligo / - mesosaprobik
Oligosaprobik
(1,5) – (2)
(2) – (3)
Sumber: Anggoro (1988)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Parameter Fisika dan Kimia
Perairan Tambak Terabrasi
Hasil pengamatan di lapangan,
diperoleh fluktuasi kondisi ekologis di
perairan pantai terabrasi di perairan
sekitar pulau Pasir desa Kaliwlingi
Kabupaten Brebes yang tercantum pada
Tabel 3.
Tabel 4 menunjukkan bahwa kondisi
ekologis perairan pantai terabrasi di
perairan sekitar pulau Pasir desa
Kaliwlingi Kabupaten Brebes secara
dinamik mengalami fluktuasi baik pada
parameter fisika maupun kimia
perairan.
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Tabel 3. Kisaran Parameter Kualitas Air Fisika dan Kimia di Perairan lahan terabrasi desa
Kaliwlingi Kabupaten Brebes bulan April-Juni 2014 (Sampling dilakukan antara jam
14.30 – 17.30)
No Parameter April Mei Juni
1. Kedalaman (m) 0,75 - 1,75 0,75 - 1,75 0,75 - 1,75
2. Kekeruhan (NTU) 0 – 0 23 - 26 18 – 21
3. Kecerahan (m) 0,75 - 1,5 0,75 - 1,5 0,75 - 1,5
4. Kecepatan arus (m/detik) 0,19 – 0,27 0,18 – 0,25 0,28 -0,33
5. Temperature  (0 C) 28,1 - 30,7 30,1 - 32,6 31,0 - 31,8
1. Salinitas (‰) 23 – 31 33 - 34 34 – 35
2. DO (mg/l) 4,9 - 6,14 5,49 - 7,11 5,99 - 6,42
3. Amonia (ppm) 0.085 - 0.095 0.095 - 0.105 0.095 - 0.102
4. pH 8,26 - 8,49 7,91 - 8,21 7,91 - 8,3
5. Fosfat (ppm) 0,31 - 0,35 0,35 - 0,42 0,35 - 0,56
Kedalaman perairan merupakan
parameter yang penting bagi kegiatan
budidaya karena berkaitan erat dengan
kesesuaian habitat biota yang akan
dibudidayakan, metode budidaya yang
digunakan serta kemudahan
pelaksanaan kegiatan budidaya. Hasil
pengamatan kedalaman perairan pantai
terabrasi tidak mengalami perubahan
yang signifikan.
Kekeruhan perairan berkaitan erat
dengan tingkat kandungan sedimen dan
atau kelimpahan plankton pada perairan
tersebut. Kekeruhan perairan juga
berkaitan dengan kenyamanan biota
untuk dapat hidup dalam suatu perairan,
sehingga parameter ini memiliki nilai
penting dalam kegiatan budidaya.
Pengamatan terhadap kekeruhan
perairan menunjukkan kondisi yang
cukup fluktuatif. Tingkat kekeruhan
perairan juga berkaitan dengan
kedalaman, pasang surut dan tingkat
aktivitas di darat. Dalam kondisi
tertentu, air laut dan aliran air sungai
dari daratan membawa partikel-partikel
sedimen yang dapat meningkatkan
kekeruhan perairan. Namun, terkadang
kekeruhan perairan juga disebabkan
oleh tingkat kelimpahan fitoplankton
yang tinggi. Kecerahan merupakan
parameter yang secara tidak langsung
berperan dalam kegiatan budidaya.
Parameter kecerahan berkaitan erat
dengan penetrasi cahaya matahari yang
masuk ke dalam badan perairan yang
akhirnya berpengaruh terhadap
komposisi dan kelimpahan plankton,
yang pada akhirnya juga dapat
mempengaruhi produktivitas primer
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perairan. Kecepatan arus air di perairan
pantai terabrasi lokasi sampling
menunjukkan kisaran antara 0,18-0,33
m/detik.  Kecepatan arus di lokasi
sampling relative cukup baik. Suhu
merupakan parameter yang penting bagi
ekosistem, khusunya periarain. Suhu
berkaitan erat dengan metabolisme
organisme air.
Selain faktor fisika, faktor kimia
juga memiliki peranan penting bagi
perairan. Parameter-parameter kimia
perairan yang diamati meliputi salinitas,
pH, DO, amonia dan fosfat. Salinitas
terendah teramati pada bulan April,
dimana pada saat itu masih sering turun
hujan di daerah Kabupaten Brebes.
Kandungan oksigen dalam suatu
perairan berkaitan dengan metabolisme
organisme air itu sendiri. Dari hasil
pengamatan yang telah dilakukan
diperoleh kisaran oksigen terlarut 4,9-
6,42 mg/l. Perairan pantai dan muara
merupakan ekosistem yang secara
ekologis menjadi pusat penumpukan
bahan-bahan pencemar. Salah satu
bahan pencemar yang banyak
ditemukan yaitu amonia. Hasil
pengamatan terhadap kandungan
amonia di lokasi penelitian
menunjukkan tingkat fluktuasi sangat
rendah, yaitu sekitar 0,08-0,105 ppm.
Nilai pH pada umumnya berkaitan
dengan ketersediaan berbagai macam
mikroorganisme yang berkaitan dengan
kesuburan perairan. Hasil pengamatan
yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa pH perairan netral menuju basa
mengingat lokasi studi adalah perairan
laut, yaitu antara 7,91-8,49. Salah satu
parameter kesuburan perairan adalah
kandungan fosfat. Kandungan fosfat
dalam suatu perairan terkait dengan
kelimpahan plankton sebagai produser
primer. Hasil pengamatan yang telah
dilakukan menunjukkan kandungan
fosfat di lokasi kajian berkisar antara
0,31-0,56 ppm
Kondisi Parameter Biologi
Plankton
Plankton merupakan produser
primer bagi perairan. Plankton selain
memiliki peranan penting dalam
produksi nutrien, daur mineral, serta
produksi oksigen dalam perairan, juga
dapat menjadi indikator tingkat
pencemaran suatu perairan dilihat dari
sebaran jenis dan kelimpahannya
Plankton terdiri dari fitoplankton
dan zooplankton yang selain berfungsi
menjaga keseimbangan ekosistem
perairan, juga sebagai pakan alami biota
budidaya. Kelimpahan plankton dalam
suatu perairan berkaitan dengan
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ketersediaan nutrisi seperti nitrat dan
fosfat sebagai faktor pembatas (Pirzan
dan Pong-Masak, 2008). Agboola et al
(2011) menyatakan bahwa terdapat
keterkaitan yang kuat antara perubahan
iklim, kelimpahan plankton dan
perikanan. Lebih lanjut dijelaskan
bahwa plankton merupakan organisme
yang sangat peka terhadap perubahan
lingkungan, sehingga dapat digunakan
sebagai indikator dari perubahan
kondisi perairan. Pengamatan plankton
lokasi kajian (Tabel 4) menunjukkan
bahwa terdapat fluktuasi biota dan
kelimpahannya pada waktu sampling
yang berbeda.
Tabel 4.  Fluktuasi Kelimpahan Plankton (individu/1 ml) di Perairan Tambak terabrasi Desa
Kaliwlingi
No Plankton April 2014 Mei 2014 Juni 2014
A B C D A B C D A B C D
1 Oscillatoria formosa 2 3 1 2 3 2 2 2 3 2 2 2
2 Surirella spiralis 3 - 4 3 - 4 4 3 4 5 4 3
3 Spirulina jenneri 2 1 - 1 1 - 1 3 1 1 - 1
4 Spirogyra crassa - 3 2 2 2 2 2 2 - 3 1 3
5 Halteria cirrifera 4 6 - 4 5 5 - 6 3 3 3 4
6 Nitzschia palea - 2 2 3 1 2 2 2 3 1 3 -
7 Heteromatus natans 3 2 1 6 4 3 3 4 4 3 4 3
8 Cladophora glomerata 4 1 2 4 5 2 2 3 4 4 4 4
9 Pediastrum boryanum 3 1 3 - 3 2 3 - 2 1 3 3
10 Closterium acerosum 2 - 4 2 3 - 3 3 2 1 1 3
11 Sarcina paludosa 1 1 - 2 2 1 - 2 1 2 2 -
12 Micrasterias truncata 4 2 1 2 3 3 2 3 4 3 4 3
13 Oscillatoria putrida 6 1 2 - 1 - 2 1 1 - 1 1
14 Hallomonas caudata 3 - 4 3 4 2 2 4 - - - -
15 Synura ambigun 2 2 1 2 2 - 3 3 - - - -
16 Strombidinopsis gyrans 3 1 3 1 3 3 - 3 - - - -
17 Cyclotella longispina 1 3 2 2 5 2 3 2 - - - -
18 Asterionella formosa - 2 1 6 1 3 5 4 2 2 1 3
19 Staurastrum punctulatum 2 1 2 1 3 2 2 3 - - - -
20 Holopedium gibberum - - - - 1 3 2 - 3 4 3 5
21 Glycera capitata - - - - 3 1 2 2 4 4 5 4
23 Ulothrix zonats - - - - - - - - 4 3 4 4
24 Nittela okenie - - - - - - - - 3 3 4 5
25 Melosira varians - - - - - - - - 3 2 1 3
26 Herpobdella atomaria - - - - - - - - 0 3 0 0
27 Spirostomum ambiguum - - - - - - - - 0 3 3 1
28 Aspidisca lynceus - - - - - - - - 3 - 3 2
29 Synendra granulose - - - - - - - - 4 3 4 3
Jumlah  species 19 21 23
Jumlah  individu 120 155 233
TSI 2.163 2.23 2.31
SI 1.125 1.23 1
Benthos
Hasil kajian dan analisis terhadap
sebaran hewan makrobenthos di
perairan tambak terabrasi di perairan
sekitar pulau Pasir desa Kaliwlingi
Kabupaten Brebes (Tabel 5)
11
11
menunjukkan selama periode
pengamatan perairan berada dalam
kondisi tercemar ringan. Perhitungan
terhadap Indeks Keanekaragaman dan
Indeks Keseragaman menunjukkan
sebaran makrobenthos yang relatif
beragam dengan tingkat keseragaman
yang baik yang berarti bahwa pada
perairan tersebut tidak terdapat
dominasi dari spesies-spesies tertentu.
Keragaman jenis merupakan parameter
yang sering digunakan untuk
mengetahui tingkat kestabilan yang
mencirikan kekayaan jenis dan
keseimbangan suatu komunitas. Boyd,
(1999) menjelaskan bahwa ekosistem
dengan tingkat keragaman yang tinggi
akan lebih stabil dan kurang
terpengaruh oleh tekanan dari luar
dibandingkan dengan ekosistem yang
memiliki keragaman yang rendah.
Selanjutnya Widodo (1997) dan
Varadharajan et al (2010) menyatakan
bahwa faktor utama yang
mempengaruhi perubahan jumlah
makrozoobenthos, keragaman jenis dan
dominansi antara lain adalah karena
kerusakan habitat alami, pencemaran
kimiawi dan perubahan iklim. Lebih
lanjut Duraiappah (2005); Domingues et
al (2008) dan Church et al (2009)
menyebutkan bahwa perairan laut telah
mengalami peningkatan temperatur
secara signifikan selama beberapa tahun
terakhir yang mengakibatkan perubahan
keanekaragaman hayati dan ekosistem
perairan. Suhu yang tinggi juga
berdampak pada tingginya aktivitas
mikroba dan rendahnya kandungan
oksigen (Dahl et al, 2004). Lebih lanjut
Pong-Masak et al, (2006), Adewolu et
al, (2009). Agboola dan Braimoh
(2009) menyatakan bahwa lingkungan
ekosistem perairan juga dipengaruhi
oleh tingkat aktivitas manusia yang
pada umumnya merupakan pencemar
yang berdampak pada penurunan
keragaman jenis organisme di kawasan
pesisir, termasuk makrozoobenthos.
Makrobenthos memiliki sifat peka
terhadap beberapa bahan pencemar.
Mobilitasnya yang rendah, mudah
ditangkap serta memiliki kelangsungan
hidup yang panjang menjadikan
makrozoobenthos sebagi indikator bagi
kondisi ekologi suatu perairan (Pong-
Masak et al, 2006).
Tabel 5. Fluktuasi Kelimpahan Benthos (individu/1.50 cm3) di Perairan Tambak terabrasi Desa
Kaliwlingi
No Benthos April 2014 Mei 2014 Juni 2014
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A B C D A B C D A B C D
Polychaeta
1 Capitella sp 2 1 2 2 3 2 3 3 3 2 2 1
2 Neries sp 1 2 3 2 2 3 4 3 3 2 1 2
3 Nephtys sp - 1 2 1 1 2 1 1 2 2 2 1
4 Polydora sp 2 - 1 1 - - 2 2 - - - -
5 Prionosprio sp 1 2 - 2 2 2 1 1 1 1 1 1
6 Lumbrinereis sp - - - - - - - - 2 1 - 1
Bivalve
7 Gafrarium sp 2 1 1 1 - 1 2 - - - - -
8 Macoma sp - - - - - - - - 4 - - -
9 Tellina sp - - - - - - - - 3 - - -
Gastropoda
7 Rhinoclavis sp 2 3 1 3 - 1 1 1 - - - -
8 Cerithidea sp - 1 - 1 4 3 5 7 3 2 2 -
9 Turricula sp 2 1 2 1 - - 1 1 - - - -
Crustacea
10 Ciranola sp 3 2 2 4 4 3 3 4 2 2 2 1
11 Thalamita sp 9 4 6 7 - 1 2 2 1 1 - -
12 Sergetes sp 1 3 2 2 7 8 8 6 2 1 - 2
Jumlah species 12 12 11
Jumlah individu 95 113 60
H 2.26 2.18 2.35
e 0,76 0.85 0.98
Keragaman dan Tingkat Saprobitas
Indeks Keanekaragaman (H’),
Indeks Keseragaman (e), Indeks Tropik
Saprobik (TSI) dan Indeks Saprobik
(SI) merupakan indikator suatu
ekosistem perairan berdasarkan pada
kelimpahan plankton. Pencemaran suatu
perairan dapat diketahui berdasar pada
kelimpahan plankton yaitu dengan
menggunakan Indeks Saprobik dan
Indeks Trofik Saprobik (Pantle & Buck,
1955). Hasil perhitungan indeks
saprobik, trofik saprobik, keseragaman
serta keanekaragaman plankton perairan
tambak terabrasi desa Kaliwlingi selama
penelitian (Tabel 6) menunjukkan
kondisi perairan di wilayah tersebut
berada pada kisaran tingkat
pencemaran ringan hingga sangat
ringan.
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Tabel 6. Hasil Analisis Indeks Keanekaragaman dan Keseragaman Plankton dan benthos serta
Analisis Indeks Tropik Saprobik dan Indeks Saprobik pada Perairan Pantai terabrasi di
Desa Kaliwlingi Kabupaten Brebes
No Bulan
Benthos Plankton
KeteranganH' e SI TSI
1 April 2,26 0,76 1,25 2,16 - Kondisi ekosistem cukup stabil
- Tingkat pencemaran ringan
2 Mei 2,18 0,85 1,23 2,23 - Kondisi ekosistem cukup stabil
- Tingkat pencemaran sangat ringan
3 Juni 2,35 0,98 1 2,31 - Kondisi ekosistem cukup stabil
- Tingkat pencemaran sangat ringan
Sumber: Hasil Analisis (2014)
Berdasarkan hasil analisis terhadap
indeks kestabilan ekosistem di perairan
tambak terabrasi di perairan sekitar
pulau Pasir desa Kaliwlingi Kabupaten
Brebes diketahui bahwa selama periode
penelitian kondisi perairan pantai
terabrasi cukup stabil hingga prima
dengan tingkat pencemaran ringan
hingga sangt ringan. Sementara
berdasarkan hasil analisis terhadap
Indeks Keseragaman plankton diperoleh
bahwa keseragaman plankton di lokasi
penelitian termasuk dalam kategori
tinggi. Hasil analisis terhadap indeks
keanekaragaman dan indek
keseragaman menunjukkan bahwa
kelimpahan plankton di lokasi
penelitian termasuk dalam kategori
beragam dengan tingkat keseragaman
yang tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa tidak terdapat dominasi plankton
pada perairan tersebut, yang berarti
bahwa perairan tambak terabrasi di desa
Kaliwlingi Kabupaten Brebes termasuk
dalam kondisi yang baik. Hal tersebut
sesuai pernyataan Basmi (2000) dalam
Pirzan (2005) menyatakan bahwa nilai
H’ < 1 menunjukkan bahwa biota dalam
kondisi tidak stabil, sedangkan nilai H
berkisar antara 1 – 3 menunjukkan
bahwa komunitas biota berada dalam
kondisi moderat atau sedang, dan nilai
H’ > 3 menunjukkan bahwa kondisi
biota dalam keadaan prima.
KESIMPULAN
Berdasar hasil analisa Trophic-saprobic
(Trosap) dan kesesuaian ekologis, dapat
disimpulkan bahwa perairan tambak
terabrasi di desa Kaliwlingi Kabupaten
Brebes cenderung hanya mengalami
kerusakan secara fisik saja, sedangkan
secara ekologis tidak mengalami
kerusakan, kondisi ekosistem cukup
stabil dengan tingkat pencemaran ringan
sampai sangat ringan dan perairan
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tersebut memenuhi criteria kelayakan
biologis untuk kegiatan budidaya laut
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